BAB I

ALGORITMA

1.1.  Definisi Algoritma
Algoritma adalah urutan langkah logis penyelesaian masalah yang disusun secara sistematis.  Kata logis berarti nilai kebenarannya harus dapat ditentukan, benar atau salah.  Langkah-langkah yang benar akan menghasilkan menyelesaikan masalah dengan benar, sedangkan sebaliknya langkah-langkah yang salah tidak akan menyelesaikan permasalahan. 

Berikut adalah contoh algoritma :

Kasus 1.  
Buat algoritma untuk mencari sisi miring dari suatu segitiga siku-siku dengan menggunakan rumus pytagoras.  

Penyelesaian.  
Untuk menyelesaikan masalah diatas harus diketahui terlebih dahulu rumus pytagoras untuk segitiga siku-siku. 
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Jika di ketahui sisi A dan sisi B, maka sisi C = 
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1. Baca nilai sisi A 

2. Baca nilai sisi B

3. Sisi C = Sqrt(A^2+B^2)

4. Tampilkan nilai sisi A, Sisi B, Sisi C.

Misalkan akan dilakukan pertukaran isi nilai  A dan nilai  B.  Jika sebelum pertukaran nilai A = 8 dan nilai B = 10, maka setelah pertukaran, nilai A = 10 dan nilai B = 8. Penyelesaian permasalahan diatas adalah melakukan langkah sebagai berikut :

1) Isikan nilai A ke B  (B←A)
2) Isikan nilai B ke A  (A←B)
Langkah-langkah diatas tidak akan menghasilkan pertukaran yang benar, karena akan dihasilkan nilai B = 8 dan nilai A = 8. Sehingga langkah-langkah diatas adalah salah, dalam hal ini tidak menyelesaikan permasalahan.

Untuk mempertukarkan kedua nilai, diperlukan sebuah peubah pembantu   sebagai tempat penampungan sementara.  Sehingga langkah-langkah pertukaran adalah sebagai berikut :

1) Simpan nilai A di tempat penampungan C (C←A)
2) Isikan nilai B ke nilai A (A←B)

3) Isikan nilai C ke nilai B (B←C)

Langkah diatas akan menghasilkan nilai A = 10 dan nilai B = 8.  Sehingga algoritma diatas dapat menyelesaikan masalah, yang berarti benar.

Berdasarkan uraian diatas, menurut (Donald E. Knuth dalam Munir, R. : 5-6), algoritma harus mempunyai lima ciri penting :

1) Algoritma harus berhenti setelah mengerjakan sejumlah langkah terbatas.  Dalam menentukan nilai sisi C dengan rumus pytagoras, algoritma berhenti setelah menampilkan nilai sisi A, sisi B dan sisi C.  Sedangkan pada langkah-langkah menukarkan isi Nilai A dan Nilai B, algoritma berhenti setelah Nilai A berisi 10 dan nilai B berisi 8. 

2) Setiap langkah harus didefinisikan dengan tepat dan tidak berarti dua (ambiquous).  

3) Algoritma memiliki nol atau lebih masukan. Algoritma pytagoras memiliki masukan nilai sisi A dan nilai sisi B.  Sedangkan algoritma tukar isi Nilai A dan B memiliki masukan Nilai A = 8  dan nilai  B = 10. 

4) Algoritma memiliki nol atau lebih keluaran.  Algoritma pytagoras memiliki keluaran nilai sisi A, nilai sisi B dan nilai sisi C.  Sedangkan algoritma tukar isi nilai tidak memiliki keluaran. 

5) Algoritma harus sangkil (effetive).  Setiap langkah harus sederhana sehingga dapat dikerjakan dalam sejumlah waktu yang masuk akal.

1.2.  Dasar-dasar Algoritma
Pada dasarnya algoritma merupakan deskripsi pelaksanaan suatu proses.   Dimana tiap langkah instruksi melaksanakan suatu tindakan/aksi.  Bila aksi dilaksanakan maka sejumlah perintah yang bersesuaian dengan aksi tersebut dilaksanakan oleh pemroses.  Dampak dari pelaksanaan aksi ini adalah merubah suatu keadaan sebelum aksi dilaksanakan (to) menjadi keadaan setelah aksi dilaksanakan (t1).

to :  Keadaan sebelum aksi dilaksanakan

Aksi

t1 :  Keadaan setelah aksi dilaksanakan

Keadaan awal dan keadaan akhir algoritma dapat dijadikan acuan bagi pemrogram dalam merancang sebuah algoritma.  Keadaan akhir mencerminkan hasil yang diinginkan dari sebuah keadaan awal,  sedangkan algoritma berisi langkah-langkah untuk mencapai keadaan akhir dari keadaan awal yang telah didefinisikan.

Hal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang pemrogram adalah kemampuan untuk berfikir dan memandang sesuatu secara sistematis dan sederhana.  Mendefinisikan langkah-langkah yang tepat untuk mencapai hasil yang diinginkan,  memecah proses menjadi beberapa langkah besar, kemudian mengurai tiap langkah tadi menjadi beberapa langkah yang lebih sederhana.  Pendekatan rancangan algoritma seperti ini dinamakan penghalusan langkah atau perancangan puncak turun (top-down design).   Pendekatan ini sangat bermanfaat untuk membuat algoritma yang cukup rumit dan kompleks.

Kasus 2.  
Berikut adalah nilai mahasiswa

	Nim
	Nama
	NilaiMK1
	NilaiMK2
	NilaiMK3
	Rata-rata

	001
	Andi
	50
	60
	60
	56.67


Akan dibuat algoritma untuk masalah diatas.  

Algoritma rata-rata nilai mahasiswa diatas adalah 

1) Membaca nim dan nama dari peranti masukan

2) Mencari jumlah, dengan rumus :


Jumlah =  NilaiMK1 + NilaiMK2 + NilaiMK3

3) Mencari Rata-Rata = Jumlah / 3

Langkah 1 dan 3 sudah cukup sederhana, sehingga tidak perlu di perhalus lagi.  Langkah 2 masih perlu diurai menjadi  beberapa langkah yang lebih sederhana.  Komputer masih perlu diberitahu bagaimana  mencari jumlah dari sekumpulan data nilai mata kuliah.  Mula-mula beri nilai jumlah = 0, kemudian baca nilai mata kuliah yang pertama, lalu tambahkan dengan jumlah serta disimpan sebagai jumlah.  Selanjutnya baca nilai mata kuliah yang ke-2, tambahkan dengan jumlah dan simpan kembali sebagai jumlah. Demikian seterusnya sampai nilai mata kuliah ke N, jika jumlah mata kuliah adalahn N.   


2.1  Jumlah = 0

2.2  Untuk k = 1,2…, N lakukan :


 baca NilaiMK ke k 

 jumlah = jumlah + NilaiMK ke k

 k = k + 1

Sehingga langkah-langkah untuk mencari rata-rata nilai mahasiswa adalah sebagai berikut :

	1) Baca jumlah mata kuliah (N)

2) Baca nim dan nama dari peranti masukan

3) jumlah = 0

4) Untuk k = 1,2…, N lakukan :


baca NilaiMK ke k 

jumlah = jumlah + NilaiMK ke k  


5) Mencari Rata-Rata = jumlah / N

6) Tampilkan Rata-rata


A





B
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